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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebagaimana 

yang dikatakan Bogdan dan Taylor yang dirujuk oleh Lexy J. 

moeloeng, bahwasanya metode kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
1
 

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa 

dan bagaimana suatu fenomena atau kejadian dan melaporkannya 

sebagaimana adanya. Di dalamnya upaya mendeskripsikan, mencatat, 

menganalisa dan menginterpretasikan data yang di dapat dan dari 

kondisi-kondisi yang selama ini terjadi atau yang ada. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis framing. Framing adalah pendekatan untuk mengetahui 

bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh 

wartawan ketika menseleseksi isu dan menulis berita. Cara pandang 

atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, 

bagaimana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak dibawa ke 

mana berita tersebut. Framming adalah sebuah strategi bagaimana 

                                                           
1
 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005) hlm. 

3 
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realitas/dunia dibentuk dan disederhanakan sedemikian rupa untuk 

ditampilkan kepada khalayak pembaca.
2
  

Peristiwa-peristiwa yang ditalpilkan dalam pemberitaan agar 

tampak menonjol dan menarik perhatian khalayak pembaca. Frame 

adalah prinsip dari seleksi, penekanan, dan presentasi dari realitas
3
. 

Giltin, dengan mengutip Erving Goffman, menjelaskan bagaimana  

frame media tersebut terbentuk. Kita setiap hari membingkai dan 

membungkus realitas dalam aturan tertentu, kemasan tertentu, dan 

menyederhanakannya, serta memilih apa yang tersedia dalam pikiran 

dan tindakan.  

Ada dua aspek dalam framing. Pertama, memilih fakta/ realitas. 

Proses memilih fakta ini didasakan pada asumsi, wartawan tidak 

mungkin melihat peristiwa tanpa perspektif. Dalam memilih fakta ini 

selalu terkandung dua kemungkinan: apa yang dipilih (included) dan 

apa yang dibuang (exluded). Bagian mana yang ditekankan dalam 

realitas? Bagian mana dari realitas yang diberitakan dan bagian mana 

yang tidak diberitakan? Penekanan aspek tertentu utu dilakukan 

dengan memilih angel tertentu, memilih fakta tertentu, dan melupakan 

fakta yang lain, memberitakan aspek tertentu dan melupakan aspek 

lainnya. Intinya, peristiwa dilihat dari sisi tertentu. Akibatnya, 

                                                           
2
 Eriyanto, (2002) Analasis Framing: Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media, Yogyakarta: LKiS, 

hal: 68.  
3
 Tood Gitlin, The Whole World is Watching: Mass Media in the Making and Unmaking of the 

New Left, (California: University of California Press, 1880), hlm. 6.  
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pemahaman dan kontruksi atas suatu peristiwa bisa jadi berbeda antara 

satu media dengan media lain.  

Kedua, menuliskan fakta. Proses ini berhubungan dengan 

bagaimana fakta yang  dipilih itu disajikan kepada khalayak. Gagasan 

itu diungkapkan dengan kata, kalimat dan proposisi apa, dengan 

bantuan aksentuasi foto dan gambar apa, dan sebagainya.  

B.  Frame dan Realitas  

  Framing itu pada akhirnya menentukan bagaimana realitas itu 

hadir dihadapan pembaca. Apa yang kita ketahui tentang realitas sosial 

pada dasarnya tergantung pada bagaimana kita melakukan frame atas 

peristiwa itu yang memberikan pemahaman dan pemaknaan tertentu atas 

suatu peristiwa. Framing dapat mengakibatkan suatu peristiwa yang 

sama dapat menghasilkan berita yang secara radikal berbeda apabila 

wartawan mempunyai frame yang berbeda ketika melihat peristiwa 

tersebut dan menuliskan pandangannya dalam berita. Apa yang 

dilaporkan oleh media seringkali merupakan hasil dari pandangan 

mereka (predisposisi perseptuil) wartawan ketika melihat dan meliput 

peristiwa.  

 

Tabel 3.1 

Frame dan realitas 

 

Pemberitaan 

peristiwa tertentu  

Kenapa peristiwa tertentu diberitakan? Kenapa 

peristiwa lain tidak diberitakan? Kenapa peristiwa 
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yang sama di tempat/pihak yang berbeda tidak 

diberitakan? 

Pendefenisian 

realitas tertentu  

Kenapa realitas didefinisikan seperti itu? 

Penyajian isi 

tertentu 

Kenapa sisi tertentu yang ditonjolkan? Kenapa 

bukan sisi yang lain?  

Pemilihan fakta 

tertentu yang lain? 

Kenapa fakta itu yang ditonjolkan? Kenapa bukan 

fakta 

Pemilihan 

narasumber 

tertentu 

Kenapa narasumber itu yang diwawancara? Kenapa 

bukan yang lain?  

 

Sebuah contoh bagus menunjukkan bagaimana terjadinya 

perbedaan antara „kejadian sebenarnya‟ dengan „kejadian setelah 

diberitakan‟ adalah penelitian yang dilakukan oleh Halloran dan 

kawan-kawan yang meneliti liputan media massa atas demonstrasi anti 

perang Vietnam di London pada tahun 1968. Demonstrasi itu diikuti 

oleh lebih 60.000 orang dan secara umum berlangsung tertib. Mereka 

dengan tertib berangkat dari Charing Cross dan berjalan menuju 

Parliantment Square dan Hyde Park. Di pusat pemerintahan, Downing 

Street 10, pemimpin demonstrasi membacakan resolusi singkat yang 
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meminta Perdana Menteri Wilson memutuskan dukungan terhadap 

kebijakan Amerika di Vietnam.  

Sekitar 3 jam lamanya demonstrasi itu berjalan hingga mencapai 

Hyde Parkdan bubar dengan aman. Di samping demonstrasi yang tertib 

tersebut, sekitar 2.500 demonstran keluar dari rute yang ditentukan dan 

mengarahkan demonstrasinya ke depan Kedutaan Besar Amerika, dan 

berusaha menyerbu. Bermacam-macam benda dilontarkan ke arah 

anggota polisi yang sedang menjaga ketat gedung tersebut, dan dalam 

peristiwa dorong mendorong antara puluhan orang demonstran dan 

pagar polisi, akhirnya melahirkan insiden yang kemudian muncul di 

surat kabar. Seorang polisi bernama Rogers terdorong jatuh dan 

mukanya ditendang oleh seorang demonstran: sebuah adegan yang 

diabadikan dalam gambar yang kemudian terpilih sebagai foto terbaik 

tahun itu.  

Dalam liputan media, frame yang dijalankan adalah bahwa 

demonstran itu berlangsung bentrok. Akibatnya, peristiwa demonstrasi 

tertib 60.000 orang tersebut sama sekali tidak diberitakan. Yang 

ditonjolkan dalam berita justru adalah bentrokan tersebut- dimana dari 

segi kejadian sesungguhnya insiden itu hanya bagian kecil dari 

demonstrasi yang berlangsung tertib. Ilustrasi ini menunjukkan 

bagaimana frame yang dipakai oleh wartawan mempengaruhi 

bagaimana peristiwa disajikan secara berbeda dalam berita yang 

ditulis. Perbedaan itu terjadi karena wartawan menerapkan frame yang 
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berakibat menonjolkan satu sisi peristiwa daripada sisi yang lain, 

memberikan penjelasan yang lebih, memberikan efek dramatis dengan 

bantuan kata, kalimat, dan foto atas terjadinya insiden yang 

mengakibatkan peristiwa insiden itu menjadi menonjol dan 

mendominasi liputan dan tulisan media.
4
  

C. Kategorisasi Murray Edelman 

  Edelman mensejajarkan framing sebagai kategorisasi: 

pemakaian perspektif tertentu dengan pemakaian kata-kata yang 

tertentu pula yang menandakan bagaimana fakta atau realitas 

difahami. Kategorisasi dalam pandangan Edelman, merupakan 

abstraksi dan fungsi dari pikiran. Kategori, membantu manusia 

memahami realitas yang mempunyai makna. Tetapi, kategorisasi 

bisa berarti juga suatu penyederhanaan, realitas yang kompleks dan 

berdimensi banyak dipahami dan ditekankan pada satu sisi atau 

dimensi sehingga dimensi lain dari suatu peristiwa atau fakta 

menjadi tidak terliput. Karena itu, kategori merupakan alat 

bagaimana realitas dipahami dan hadir dalam benak khalayak. 

Dengan kategori alternatif, makna berubah, bahkan seringkali 

terjadi scara radikal. Perubahan itu bukan ditentukan atau 

diakibatkan oleh perubahan ralitas atau peristiwa, melainkan 

                                                           
4
 Ilustrasi ini dikutip dari James D. Halloran, Phillip Eliot, and Graham Murdock, Demonstrasians 

and Communication: A Case Study, (Harmondsworth: Penguin Books, 1980), terutama bab 1. hal 

129 
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perubahan dari abstraksi pikiran yang menentukan bagaimana 

realitas hendak dipahami.
5
  

  Kategorisasi itu merupakan kekuatan yang besar dalam 

mempengaruhi pikiran dan kesadaran publik. Dalam mempengaruhi 

kesadaran publik, kategorisasi lebih halus dibandingkan dengan 

propaganda.  

D. Kategorisasi dan Ideologi  

  Dalam pandangan Edelman, kategorisasi berhubungan 

dengan ideologi. Bagaimana realitas diklasifikasikan dan 

dikategorisasikan, di antaranya ditandai dengan bagaimana 

kategorisasi tersebut dilakukan. Pemakaian kategorisasi, seperti 

regulasi, pertahanan, pemilu, dan sebagainya, hendaklah tidak 

dipahami semata sebagai persoalan teknik kebahasaan, tetapi lebih 

dipahami sebagai masalah ideologi.  

  Menurut Edelman, kategorisasi pada dasarnya adalah kreasi 

dan pembuatan kreasi kembali yang penting agar tampak wajar dan 

rasional. Sehingga ketika terjadi perubahan pendapat atau sikap 

seseorang, seringkali realitasnya sama, hanya bagaimana realitas 

tersebut dibahasakan dengan cara yang berbeda yang 

mempengaruhi pandangan seseorang ketika melihat dan 

                                                           
5
 Edelman, “Constable Categories dan Public Opinion”, op.cit, hlm. 232.  
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memandang relitas. Edelman yakin,  khalayak hidup dalam dunia 

citra.
6
 

 Rubrikasi. Salah satu apek kategorisasi penting dalam pemberitaan 

adalah rubrikasi: bagaimana suatu peristiwa (dan berita) dikategorisasikan 

dalam rubrik-rubrik tertentu. Rubrikasi ini haruslah dipahami tidak 

semata-mata sebagai persoalan teknis atau prosedur standar dari 

pembuatan berita. Ia haruslah dipahami sebagai bagian dari bagaimana 

fakta diklasifikasikan dalam kategori tertentu. Peristiwa digolongkan 

dalam klasifikasi tertentu, tidak dengan klasifikasi yang lain.  

 Rubrikasi ini menentukan bagaimana peristiwa dan fenomena harus 

dijelaskan. Rubrikasi ini bisa jadi miskategorisasi—peristiwa yang 

seharusnya dikategorisasikan dalam satu kasus, tetapi karena masuk dalam 

rubric tertentu, akhirnya dikategorisasikan dalam dimensi tertentu.  

 Klasifikasi. Berhubungan dengan bagaimana suatu peristiwa atau 

fenomena dipahami dan dikomunikasikan. Karenanya, menurut Edelman, 

klasifikasi menentukan dan berpengaruh terhadap dukungan atau oposisi 

politik. Klasifikasi menentukan dan mempengaruhi emosi khalayak ketika 

memandang atau melihat suatu peristiwa. Hal ini karena kategorisasi 

memfokuskan perhatian khalayak pada satu dimensi, dan implikasinya, 

pada kebijakan yang akan diambil. Apakah khalayak mendukung atau 

menentang suatu isu sedikit banyak bergantung pada bagaimana peristiwa 

atau realitas itu disajikan dan dikomunikasikan. Hal ini menentukan 

                                                           
6
 Eriyanto, Analisis Framing, (Yogyakarta: PT LKis Pelangi Aksara, 2002) h.166 
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bagaimana publik mempersepsi realitas dengan bantuan kategori atau 

klasifikasi yang telah dibuat. 

E. Unit Analisis  

Adapun subjek penelitian ini yakni wartawan Jawa Pos dan 

redaktur “metropolis” Jawa Pos, sedangkan objek pada penelitian ini 

adalah kontruksi media dalam memberitakan citra kota Surabaya.  

F. Jenis dan Sumber Data  

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif dengan analisis framing model Murray Edelman. Setiap 

penelitian membutuhkan data karena data merupakan hal yang sangat 

penting dalam sebuah penelitian. Data merupakan sumber informasi yang 

dapat memberikan informasi utama kepada peneliti tentang ada atau 

tidaknya masalah yang akan diteliti.  

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 

subjek dari mana data di dapat atau diperoleh. Apabila peneliti 

menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, 

maka sumber data disebut responden atau menjawab pertanyaan peneliti, 

baik pertanyaan tertulis maupun lisan, peneliti menamakan sumber data 

dari manusia. Apabila peneliti mengggunakan teknik observasi, maka 

sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Apabila 

peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang 

menjadi sumber data.
7
 

                                                           
7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Renika Cipta, 2010) hlm. 172 
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Adapun informan disini terbagi dua informan pendukung dan 

informan kunci pada penenelitian ini adalah informan kunci adalah 

Farendi wartawan Jawa Pos yang sekaligus menjadi juri program Surabaya 

Akseliterasi adapun informan pendukung yaitu Duwan selaku redaktus 

Metropolis selaku domain yang memuat kota. Data-data yang 

dikumpulkan dari penelitian ini dikelompokkan menjadi dua yakni sumber 

data primer dan  data sekunder teknik pengumpulan data lebih banyak 

pada  wawancara dan observasi. Data primer merupakan analisis baik hasil 

wawancara dan clipping berita. Penelitian kepustakaan dengan mengamati 

dan meneliti yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti untuk 

mendapatkan teori-teori yang diperlukan agar dapat melengkapi data 

dalam penelitian. Data sekunder merupakan profil dari Jawa Pos dan 

Domain dari Metropolis serta sekmentasi pembaca dan managemen 

redaksi.  

G. Tahap-tahap penelitian  

Dalam penelitian ini terdapat tiga tahapan dalam penelitian yaitu : 

1. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahapan ini peneliti merumuskan masalah, membuat proposal 

penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus surat perizinan 

untuk penelitian ke lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, 

dan menyiapkan perlengkapan penelitian sebelum penelitian. Peneliti 

juga perlu untuk bisa menempatkan diri, menyesuaikan penampilan 
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dengan kebiasaan dari tempat penelitian, agar memudahkan hubungan 

dengan subjek dan memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data. 

2. Memasuki Lapangan  

Setelah memasuki lapangan, peneliti menciptakan hubungan yang 

baik antara peneliti dengan subjek, agar subjek dengan sukarela 

memberikan informasi yang diperlukan. Keakraban dengan subjek dan 

informan lainnya perlu dipelihara selama penelitian berlangsung.  

3. Tahap Analisis Data  

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 

dasar. Pada tahap ini data yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu 

wawancara, catatan wawancara, dokumen, dan data lain yang 

mendukung dikumpulkan, diklasifikasi dan dianalisa dengan analisis 

wacana.  

H. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data: 

a. Wawancara, dalam hal ini peneliti mewawancarai wartawan Jawa Pos, 

diantaranya Farendi selaku juri Surabaya Akseliterasi dan Duwan selaku 

Redaktur rubrik Metropolis dengan metode wawancara bebas terpimpin. 

Artinya, wawancara dilakukan secara bebas namun terarah agar tetap 

berada pada jalur pokok permasalahan yang diutarakan dan telah 

menyiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu.  
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b. Dokumentasi, Pada teknik dokumentasi disini yang dimaksud adalah 

dokumentasi dari hasil penelitian di tempat yang diteliti. Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil dari 

observasi atau wawancara, akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau 

didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, tempat 

kerja ataupun di masyarakat.
8
 Diharapkan dengan metode dokumentasi 

dapat menambah dan memperbanyak data yang diambil dari objek 

penelitian kali ini, selain itu dengan metode ini peneliti dapat memberikan 

data yang riel dan relevan.  

 

                                                           
8
 Prof. Dr. Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Cv. Alfabeta 2010) hlm. 82-83 


